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INTISARI

Satwa laut merupakan sebuah kekayaan alam yang sarat dengan nilai
estetik. Bentuk dan cara hidup satwa laut sangat menarik untuk diangkat sebagai
sumber ide penciptaan, salah satunya ialah cara hidup simbiosis mutualisme.
Simbiosis mutualisme ialah cara hidup bersama antara dua organisme berbeda
jenis yang dapat menguntungkan kedua belah pihak. Kehidupan simbiosis
mutualisme yang unik memberikan ide kreatif dalam penciptaan karya Tugas
Akhir ini yang diaplikasikan dengan gaya deformasi kedalam bentuk jam. Jam
merupakan salah satu kebutuhan dalam kehidupan manusia, bentuk jam dinding
dan jam duduk merupakan pilihan dalam pembuatan Tugas Akhir ini.

Karya Tugas Akhir ini menjadi sebuah cara untuk menyampaikan pesan
melalui makna yang terkandung dalam kehidupan simbiosis mutualisme satwa
laut. Perbedaan yang dimiliki para simbion tidak menjadi penghalang untuk
membangun kerjasama, hal ini dapat Kita terapkan dalam kehidupan kita sebagai
manusia. Kehidupan simbiosis mutualisme menjadi sebuah pelajaran bagi kita
untuk menghargai orang lain yang berbeda ras maupun keyakinan dan
bekerjasama untuk mencapai sebuah hasil demi kepentingan bersama.

Kata Kunci: Deformasi, Simbiosis Mutualisme, Satwa Laut, Jam
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Alam dan isinya adalah anugerah Tuhan Yang Maha Esa yang
memberikan banyak manfaat bagi umat manusia. Alam adalah bahan dasar
yang dianugerahkan kepada manusia, manusia berkewajiban mengolahnya
menjadi sesuatu yang praktis dapat dimanfaatkan.' Seorang seniman dapat
memanfaatkan alam sebagai bahan dasar berkarya maupun sebagai sumber
ide penciptaan. banyak ide menarik yang dapat diambil dari alam dan
kekayaan di dalamnya. Soedarso Sp. mengungkapkan:

Alam ini kadang-kadang dipandang sebagai tema, kadang-kadang
sebagai motif, dan kadang-kadang pula sebagai sekedar bahan studi.
Tetapi apapun sikap seniman terhadap alam, ternyata telah memberikan
sumbangan kepada lahirnya suatu karya. Maka tidaklah mengherankan
bahwa orang dulu pernah mengatakan bahwa alam adalah guru para
seniman, "Natura Artist Magistra".2

Alam sekitar atau lingkungan dengan mudah menimbulkan perasaan

estetis, yang kemudian dipakai sebagai titik tolak dalam penciptaan karya,
seperti yang diungkapkan juga oleh Soedarso Sp. sebagai berikut:

Suatu hasil seni selalu merefleksikan diri seniman penciptanya juga
merefleksikan lingkunganya (bahkan diri seniman itupun termasuk kena

pengaruh lingkunganya pula). Lingkungan ini dapat berwujud alam
sekitar ataupun masyarakat sekitar.’

! Agus Sachari, Desain Gaya dan Realitas, (Jakarta: CV. Rajawali, 1986), p. 32.

% Soedarso Sp., Tinjauan Seni: Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni, (Y ogyakarta:
Saku Dayar Sana, 1990), p. 33.

3 Ibid., p. 56.
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Lingkungan pantai di mana penulis dibesarkan menjadi awal
penggalian ide kreatif. Suasana pantai menjadikan sebuah keinginan untuk
menggali lebih dalam tentang satwa yang hidup di laut, selanjutnya dijadikan
sebagai sumber ide dalam penciptaan karya seni. Dalam bukunya Dick
Hartoko berpendapat: "Maka boleh disimpulkan bahwa sejak zaman dahulu
alamlah yang memberi ilham pertama kepada seorang seniman".*

Satwa laut merupakan salah satu bahan dasar alam yang dapat
dijadikan sebagai sumber ide penciptaan, satwa laut merupakan sebuah karya
seni dari alam yang sarat dengan nilai estetik, bentuk dan cara hidup satwa
laut sangat menarik untuk diangkat sebagai sumber ide penciptaan.

Lautan menyediakan lingkungan hidup seratus kali lebih luas dari
daratan, dan penuh bentuk-bentuk kehidupan, mulai dari tetumbuhan
renik bersel tunggal sampai ikan raksasa dan mamalia air — mulai dari
permukaan air yang terkena sinar matahari sampai kedalaman kelam
beberapa kilometer.

Di bawah permukaan air terdapat suatu dunia yang aktif. Di mana-
mana binatang tampak bergerak — berenang, mengapung, menghanyut,
bergerak melalui terowongan, meliang, berjalan, merangkak, memanjat
batu karang. Struktur gerakan binatang itu banyak ragamnya dan
demikian jugalah alat untuk bergeraknya: tungkai, sirip, kaki, dayung,
penghisap, bulu getar kecil atau cilia, dan anggota badan kecil mirip
pecut atau flagella.’

Semua satwa laut menyesuaikan diri untuk hidup pada berbagai

keadaan, banyak cara yang dilakukan satwa laut untuk bertahan hidup dan

beradaptasi dengan lingkunganya, serta melangsungkan keturunannya agar

tetap lestari; cara-cara tersebut di antaranya: bersembunyi, meliang,

* Dick Hartoko, Manusia dan Seni, (Yogyakarta: Kanisius, 1984), p. 20.

% Kodansha’s Kodomo Color Zukan, Kehidupan di Dalam Air, (Jakarta: Tira Pustaka,
1979), p. 7.

6 Ibid., p. 14.
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menggerombol, simbiosis, dan penyamaran. Di antara cara bertahan hidup
satwa laut yang paling unik ialah dengan simbiosis. Simbiosis ialah cara
hidup bersama antara dua organisme berbeda jenis yang dapat
menguntungkan kedua belah pihak atau salah satu pihak saja. Organisme
yang hidup dengan cara simbiosis dengan organisme lain ialah simbion. ’

"Ada tiga macam cara simbiosis, yaitu: simbiosis mutualisme,
simbiosis parasitisme, simbiosis komersialisme. Simbiosis mutualisme ialah
cara hidup simbiosis yang menguntungkan kedua belah pihak".a Dalam
bersimbiosis kedua belah pihak saling menguntungkan selama hidup
bersama, bahkan pada jenis tertentu yang satu tidak dapat hidup tanpa
bergantung pada simbion lain. Contohnya ialah antara binatang koral besar
dengan algae, "zat asam arang dan garam limbahan koral digunakan algae
dalam pembuatan unsur penting untuk kelestarian koral, yakni zat gula dan
oksigen".’

"Simbiosis parasitisme ialah salah satu organisme yang bersimbiosis
mendapat keuntungan tetapi yang lainnya dirugikan".'" Dalam hal ini,
simbion yang bertindak sebagai parasit ada yang memanfaatkan simbion lain
tanpa membunuhnya, contohnya ialah parasit krustasea besar yang menempel
pada ikan giru untuk menghisap cairan tubuhnya tanpa membunuh ikan itu
sendiri. Ada juga yang menjadi parasit sampai menyebabkan kematian

simbion yang ditumpanginya, contohnya ialah "parasit yang menempel pada

" Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid 15 (Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1991), p. 49.
S Ibid.

? Kodansha’s Kodomo Color Zukan, Op.Cit., p. 23.

' Ensiklopedi Nasional Indonesia, Op.Cit., p. 49.
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insang dan tubuh krapu lodi, bila tidak segera dibersihkan parasit tersebut
dapat membunuhnya"."!

"Simbiosis komersialisme ialah salah satu organisme mendapatkan
keuntungan sedangkan yang lain tidak mendapat keuntungan tetapi juga tidak
dirugikan".12 Contohnya ialah "koloni binatang lumut kecil yang berlindung
dibawah anemon laut, lumut mendapat keuntungan karena terlindungi oleh
tentakel anemon laut, keberadaan lumut tidak menguntungkan juga tidak
merugikan bagi anemon tersebut"."?

Dalam penciptaan karya kriya ini diangkat kehidupam simbiosis
mutualisme satwa laut sebagai sumber ide. Keunikan pada simbiosis
mutualisme ialah terjalinnya suatu Kerjasama yang saling menguntungkan
antara dua organisme, sehingga mereka dapat bertahan hidup dan
melangsungkan keturunannya.

Deformasi kehidupan simbiosis mutualisme satwa laut bertujuan agar
memberikan nuansa berbeda dan menciptakan bentuk baru. Dengan
deformasi kebebasan berekspresi menjadi lebih luas, tentunya tanpa
menghilangkan karakter dasarnya. Dick Hartoko dalam hal ini berpendapat:

Justru karena keanehan, justru karena deformasi kita menemukan

kembali kenyataan, ini berarti kesenian dapat menambah bagi kita
terhadap pandangan, terhadap dunia yang nyata, tidak dengan meniru
kenyataan melainkan dengan cara-cara lain.

Media aplikasi ide penulis adalah pada sebuah benda fungsional yang

tidak hanya mementingkan fungsinya saja, tetapi karya tersebut juga

1 K odansha’s Kodomo Color Zukan, Loc. Cit.

12 Ensiklopedi Nasional Indonesia, Op.Cit., p. 49.
13 K odansha’s Kodomo Color Zukan, Loc, Cit.

' Dick Hartoko, Op.Cit., p. 35.
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merupakan benda hias. Dalam proses pencarian media aplikasi, penulis
memilih bentuk jam. Jam memiliki banyak keunggulan, sebagai penunjuk
waktu menjadikan kedudukan jam sebagai benda fungsional yang aktif. Pada
ruangan tertentu kehadiran jam menjadi sangat penting, seperti pada ruang
keluarga, ruang tidur, ruang makan, kantor, dan sebagainya.

Bentuk jam yang dipilih ialah jam duduk, dan jam dinding. Bentuk
tesebut dipilih karena kadangkala pada suatu ruangan memerlukan bentuk
tertentu untuk menunjang dekorasi interiornya, di samping itu agar bentuk

karya yang ditampilkan lebih variatif.

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Secbagai media ekspresi untuk menampilkan bentuk f(arya seni
fungsional.
b. Menggambarkan kehidupan Simbiosis mutualisme satwa laut yang
unik.
c. Memberikan pengetahuan tentang kehidupan simbiosis mutualisme
satwa laut melalui karya seni.
d. Memenuhi kebutuhan batin penulis dan penikmat seni pada umumnya.
2. Manfaat
a. Memberikan sumbangan baru dalam dunia kriya kayu.
b. Sebagai wahana menambah wawasan untuk mengenal lebih dekat

tentang kehidupan satwa laut.
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¢. Diharapkan dapat bermanfaat bagi para penikmat seni dan masyarakat

pada umumnya.

C. Metode Penciptaan
1. Eksplorasi
Eksplorasi terbagi dalam dua tahap, yaitu:

a. Langkah pengembaraan jiwa, pengamatan lapangan, dan penggalian
sumber referensi dan informasi, untuk menemukan tema atau berbagai
persodlan (problem solving).

b. Penggalian landasan teori, sumber dan referensi serta acuan visual,
yang dapat digunakan sebagai material analisis, sehingga diperoleh
konsep pemeécahan yang signifikan.

2. Perancangan

Perancangan merupakan perwujudan ide atau gagasan dari deskripsi
verbal hasil analisis kedalam bentuk visual dalam batas rancangan dua
dimensional. Rantangan dibuat dengan mempertimbangkanh aspek yang
menyangkut kompleksitas nilai seni kriya, antara lain: aspek material,
teknik, proses, metode, konstruksi, ergonomi, keamanan, kenyamanan,
keselarasan, keseimbangan, bentuk, unsur estetik, gaya, filosofi, pesan,
makna, berikut fungsi sosial, ekonomi dan budaya, serta peluang masa
depannya.

Tahap-tahap perancangan meliputi pembuatan sketsa alternatif,

pemilihan sketsa terbaik, dan pembuatan gambar kerja dari sketsa terpilih.
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3. Perwujudan

Perwujudan terbagi dalam tiga tahap, yaitu:

a. Pembuatan pola sesuai sketsa terpilih atau gambar kerja yang telah
disiapkan menjadi pola yang sesuai dengan bentuk karya yang
dikehendaki.

b. Pembuatan karya berdasarkan gambar kerja dan pola dengan teknik
dan tahapan pembuatan yang telah direncanakan dalam perencanaan.

c. Finishing.

Finishing dibagi dua tahap, yaitu tahap awal dan tahap akhir.
Tahap awal berupa proses penghalusan dengan menggunakan kertas
ampelas, pecahan kaca, dan lain-lain. Tahap akhir merupakan
penerapan bahan finishing pada karya yang bertujuan untuk

memperindah dan menambah ketahanan karya.
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